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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengetahui bagaimana pengaruh model pembelaharan
Problem Based Learning (PBL) berbantuan ice breaking terhadap kemampuan representasi
matematis dan kemandiriran belajar siswa Metode yang di gunakan yaitu metode kuantitatif
dengan jenis penelitian eksperimen. Sampel berisikan 27 siswa VIII B sebagai kelas
eksperimen dan 20 siswa kelas VIII A sebagai kelas kontrol di MTs Zia Salsabila Bandar
Setia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis uji t yang telah dilakukan diperoleh nilai
p-value = 0,00 < 0,05 dan p-value = 0,0001<0,005. Data tersebut menjelaskan bahwa H,
diterima dan H,, ditolak. Perolehan rata-rata n-gain yang diperoleh dikelas eksperimen yaitu
sebesar 0,64 dan 0,57 sedangkan kelas kontrol memperoleh nilai sebesar 0,16 dan 0,29
sehingga diperoleh selisih rata-rata n-gain sebesar 0,48 dan 0,28. Berdasarkan data tersebut
dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan representasi matematis dan kemandirian belajar
siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran PBL berbantuan ice breaking lebih
baik dari pada siswa yang belajar dikelas dengan model pembelajaran konvensional. Terdapat
pengaruh penggunaan model pembelajaran PBL berbantuan ice breaking terhadap
kemampuan representasi matematis dan kemandirian belajar siswa.

Kata Kunci: problem based learning; ice breaking; representasi matematis; kemandirian

belajar

Abstract: This study aims to determine the effect of the Problem Based Learning learning
model assisted by ice breaking on students' mathematical representation abilities and
learning independence. The method used is a quantitative method with an experimental
research type. The sample consists of 27 students of VIII B as an experimental class and 20
students of class VIII A as a control class at MTs Zia Salsabila Bandar Setia. The results of
the study showed that the t-test analysis that had been carried out obtained a p-value = 0.00
<0.05 and p-value = 0.0001 <0.005. The data explains that H, is accepted and H, is
rejected. The average n-gain obtained in the experimental class was 0.64 and 0.57 while the
control class obtained a value of 0.16 and 0.29 so that the average difference in n-gain was
0.48 and 0.28. Based on these data, it can be concluded that the mathematical representation
ability and learning independence of students who learn using the PBL learning model
assisted by ice breaking are better than students who learn in class with conventional
learning models. There is an influence of the use of the PBL learning model assisted by ice
breaking on students' mathematical representation abilities and learning independence.
Keywords: problem based learning, Ice Breaking, mathematical representation, learning
independence.
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Pendahuluan

Pendidikan menjadi suatu hal yang dibutuhkan dan tidak terelakkan pada setiap perkembangan
kehidupan manusia. Pendidikan memegang peran penting dalam membangun suatu peradaban dan
pendidikan menentukan mampu atau tidaknya suatu masyarakat berkontribusi terhadap negaranya
(Pujiarti, 2022). Sejalan dengan itu, (Triwiyanto, 2021) juga mengatakan, melalui perubahan pemikiran
dan peradaban, masyarakat sepakat bahwa pendidikan itu penting, meskipun mereka memiliki latar
belakang dan visi yang berbeda dalam melihat pentingnya pendidikan, terutama di era globalisasi.

Tenaga pendidik atau guru menjadi salah satu unsur dalam meningkatkan sistem pendidikan
saat ini. (Illahi, 2020) mengatakan bahwa guru harus mampu mengelola kegiatan pembelajaran mulai
dari perencanaan, pelaksanaan hingga evaluasi pembelajaran yang terselesaikan dengan baik sehingga
peran guru sangat penting dalam perkembangan pengetahuan dan pembentukan kepribadian siswa.

Peserta didik adalah individu yang dijadikan sebagai audiens dalam pembelajaran. Menurut
(Ramli, t.t.) siswa adalah seseorang yang mempunyai kemungkinan lebih untuk berupaya
mengembangkan kemampuannya pada bidang dan jenis pendidikan melalui proses pendidikan. Secara
singkat dapat kita pahami bahwa siswa merupakan individu yang sedang belajar dibawah bimbingan
guru. Selain menciptakan hubungan yang baik antara tenaga pendidik dan siswa, peenggunaan model
pembelajaran yang benar juga menjadi kunci pembelajaran yang efektif. Menurut (Khoerunnisa &
Agwal, 2020), Joyce & Weil berpendapat bahwa model pembelajaran adalah suatu garis besar atau
model yang dapat digunakan untuk membuat kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang),
merancang bahan pembelajaran dan memandu pembelajaran di kelas atau sebaliknya salah satunya pada
mata pelajaran matematika. Dalam dunia pengetahuan, matematika menjadi peran penting, teknologi
dan ditemui disetiap jenjang sekolah. Dalam jurnalnya (Suningsih & Istiani, 2021a) mengatakan setiap
orang harusnya menguasai matematika, karena matematika memegang peranan yang sangat penting
dalam dunia informasi dan teknologi.

Kemampuan matematis menjadi tujuan dalam pembelajaran matematika, salah satunya yaitu
kemampuan representasi matematis. Adapun indikator kemampuan representasi matematis (Oktaria
dkk., 2016) yaitu 1) Menggunakan kata-kata untuk menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah,
2) Menyajikan data atau informasi dari suatu masalah dalam representasi gambar, diagram, grafik, atau
tabel, 3) Menggunakan ekspresi matematis untuk menyelesaikan masalah. Namun, pada kenyataanya
bukan hal yang mudah untuk mencapai tujuan yang sudah diuraikan sebelumnya. (Addawiyah & Basuki,
2022, him. 1) mengatakan secara umum, kemampuan matematika siswa di Indonesia masih tergolong
rendah, hal ini terlihat dari masih banyaknya siswa yang masih kesulitan dalam menyelesaikan
permasalahan yang melibatkan gambar, simbol, dan kata. Siswa masih belum memahami bagaimana
permasalahan dunia nyata disajikan sebagai permasalahan matematika yang representatif.

Selain pentingnya kemampuan presentasi matematis, siswa juga harus memiliki sikap seperti
inisiatif belajar mandiri, pemantauan, pengorganisasian dan pengendalian pembelajaran,
kesinambungan pembelajaran, serta evaluasi proses dan hasil pembelajaran sebagai bentuk dari
kemandirian belajar siswa (Indriyani dkk., 2020). Adapun indikator kemandirian belajar (Indah &
Farida, 2021) yaitu 1) Ketergantungan kepada individu lainnya, 2) Percaya pada diri sendiri, 3)
Kedisiplinan, 4) Tanggung jawab pribadi, 5) Kemampuan mengambil inisiatif, 6) Pengendalian diri
sendiri. Namun, masih kurangnya pembelajaran mandiri remaja berkaitan dengan kebiasaan belajar
yang buruk, yaitu tidak belajar dalam waktu lama hanya setelah ujian, bolos kelas, mencari bocoran soal
ujian dan menyontek. Kurangnya inisiatif siswa dalam belajar membuat siswa sulit berpartisipasi dalam
pembelajaran khususnya mata pelajaran matematika (Fadilah & Afriansyah, 2021). Faktanya, masih
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banyak siswa yang kurang memiliki kesadaran diri untuk belajar mandiri, hal ini tercermin dari siswa
yang masih mengandalkan orang lain untuk mengajarnya.

Hasil observasi yang dilaksanakan dikelas VIII MTs Zia Salsabila memperlihatkan bahwa
kemampuan representasi matematis dan kemandirian belajar siswa masih rendah. Siswa kesulitan dalam
memahami soal, kesulitan dalam menyelesaikan soal, kesulitan dalam menuliskan persamaan linear dua
variabel, serta kesulitan dalam membedakan angka dan simbol-simbol. Dari tugas yang diberikan hanya
beberapa orang siswa yang mampu mandiri menyelesaikan soal dengan benar. Faktor-faktor yang
mengakibatkan rendahnya representasi matematis dan kemandirian belajar siswa yang paling banyak
ialah cara mengajar guru. Dimana guru masih mengajar dengan cara konvensional. Selain itu, siswa
memandang bahwa pembelajaran matematika itu sulit sehingga ketertarikan peserta didik dalam belajar
matematika kurang.

Salah satu cara yang bisa digunakan guru untuk menyelesaikan permasalahan tersebut dengan
menggunakan model pembelajaran problem based learning berbantuan ice breaking dimana model
pembelajaran ini masih belum diterapkan dikelas sebelumnya. Model pembelajaran problem based
learning memberikan kesempatan kepada siswa untuk senantiasa memperkuat, memoles, menguji dan
mengembangkan kemampuan berpikir siswa melalui proses kerja kelompok atau sistematis. Model
pembelajaran berbasis masalah ini menjadikan siswa berpartisipasi aktif dan berkolaborasi dengan
pelaksanaannya menurut (Shofiyah & Wulandari, 2018) berupa langkah 1: memperkenalkan siswa pada
masalah; langkah 2: mengatur kegiatan belajar siswa; langkah 3: membantu penyelidikan baik secara
individu maupun kelompok; langkah 4: mengembangkan, menyajikan, dan memamerkan hasil karya;
langkah 5: menganalisis serta mengevaluasi proses penyelesaian masalah. Menyesuaikan proses
pembelajaran dan menghilangkan kepenatan dan mengembalikan fokus siswa dapat dicapai dengan
bantuan Ice breaking sederhana. Ice breaking merupakan suatu kegiatan yang mencairkan lingkungan
belajar yang membosankan, kaku dan pasif menjadi kegiatan belajar yang menyenangkan,
menyegarkan, aktif dan mendorong belajar lebih bergairah. Ice breaking dapat diberikan pada awal
pembelajaran untuk mempersiapkan minat belajar siswa, atau di sela-sela pembelajaran untuk
menghilangkan rasa bosan dan meningkatkan kemampuan konsentrasi siswa, bahkan dapat juga
diberikan pada akhir pembelajaran untuk mengakhiri kegiatan dengan gembira.

Berdasarkan penjelasan diatas, penulis merasa perlu untuk melakukan penelitian melihat
pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan ice breaking terhadap kemampuan
representasi matematis dan kemandirian belajar siswa materi SPLDV MTs. Zia Salsabila t.p 2024-2025.

Metode

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Zia Salsabila yang terletak di Jalan Pendidikan/Pasar XII,
Gang Sayang No. 12, Desa Bandar Setia, Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang. Sampel
penelitian 27 siswa VI1II B sebagai kelas eksperimen dan 20 siswa kelas V111 A sebagai kelas kontrol.
Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen.
Dalam desain ini, terdapat dua kelompok yang dipilih secara acak, kemudian diberikan pretest untuk
mengetahui keadaan awal dan post-test untuk mengetahui keadaan setelah diberikan perlakuan apakah
terdapat perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil pretest dianggap baik jika
nilai kelompok eksperimen tidak berbeda secara signifikan dari kelompok kontrol. Penelitian ini
menggunakan instrumen berupa tes kemampuan representasi matematis dan tes kemampuan
kemandirian belajar siswa dalam bentuk uraian. Prosedur pengumpulan data dimulai dengan penentuan
sampel dan populasi, memberikan pretest, memberikan tindakan pada kelas eksperimen lalu
memberikan post-test untuk mengetahui keadaan setelah diberi tindakan, memperoleh data primer,
menganalisis data dan diakhir menyimpulkan hasil penelitian. Analisis data diawali dengan uji coba
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instrumen lalu data diolah dengan analisis deskriptif, uji N-Gain, uji normalitas, uji homogenitas dan
diakhiri dengan uji hipotesis.

Hasil dan Pembahasan

Dilakukan juga uji coba instrumen kepada siswa dengan sekolah setara yaitu kelas VIII MTs
Sulthonul Fadhilah yang berjumlah 30 orang. Berdasarkan perhitungan validitas terhadap uji coba pada
10 butir soal pilihan berganda dan 24 pertanyaan angket didapati 8 soal pilihan berganda dan 13
pertanyaan dinyatakan valid. Didapat hasil perhitungan validitas instrument tes kemampuan representasi
matematis dan kemandirian belajar siswa sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Perhitungan Validitas Soal Kemampuan Representasi Matematis Siswa

No. Soal T hitung T tabel Interprestasi
1 0,439 0,361 Valid
2 0,449 0,361 Valid
3 0,201 0,361 Invalid
4 0,529 0,361 Valid
5 0,517 0,361 Valid
6 0,433 0,361 Valid
7 0,539 0,361 Valid
8 0,419 0,361 Valid
9 0,435 0,361 Valid
10 0,226 0,361 Invalid

Tabel 2. Hasil Perhitungan Validitas Soal Kemandirian Belajar Siswa

No. Soal Thitung T tabel Interprestasi
1 0,568 0,361 Valid
2 0,481 0,361 Valid
3 0,386 0,361 Valid
4 0,428 0,361 Valid
5 0,679 0,361 Valid
6 0,325 0,361 Valid
7 0,145 0,361 Invalid
8 0,329 0,361 Valid
9 0,023 0,361 Invalid

Copyright © 2017, JP2M (Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Matematika)
ISSN 2460-7800 (print) | 2580-3263 (online)



JP2M (Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Matematika), 10(2), 2024
Maulia Fariha, Isran Rasyid Karo-karo S

10 0,548 0,361 Valid
11 0,291 0,361 Invalid
12 0,525 0,361 Valid
13 0,254 0,361 Invalid
14 0,648 0,361 Valid
15 0,404 0,361 Valid
16 0,423 0,361 Valid
17 0,194 0,361 Invalid
18 0,452 0,361 Valid
19 0,089 0,361 Invalid
20 0,242 0,361 Invalid
21 0,101 0,361 Invalid
22 0,368 0,361 Valid
23 0,233 0,361 Invalid
24 0,448 0,361 Valid

Setelah diketahui hasi perhitungan validitas, maka dilakukan perhitungan reliabilitas. Dari hasil
perhitungan reliabilitas butir soal tes kemapuan representasi matematis didapati hasi r;; = 0,78 termasuk
dalam kategori reliabilitas tinggi. Sedangkan pada tes kemandirian belajar didapat hasil r,;= 0,70
dengan kategori tinggi. Ini menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan adalah konsisten dan dapat
diandalkan untuk menilai kemampuan representasi matematis dan pembelajaran mandiri siswa di MTs.
Zia Salsabila, Bandar Setia.

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil pretest dan post-test kemampuan representasi
matematis dan kemandirian belajar siswa sebelum dan setelah diajar menggunakan model pembelajaran
PBL berbantuan ice breaking kelas eksperimen peneliti merangkum hasil pada tabel berikut:

Tabel 3. Rangkuman hasil pretest kemampuan representasi matematis dan kemandirian belajar
siswa kelas eksperimen

No. Tes Kemampuan Representasi Tes Kemandirian Belajar
Matematis
Statistik Nilai Statistik Nilai
1. Jumlah data 27 Jumlah data 27
2. Jumlah nilai 825 Jumlah nilai 1083
3. Mean 31 Mean 40
4. Simpangan baku 10 Simpangan baku 7
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5. Varians 98 Varians 54
6. Nilai tertinggi 50 Nilai tertinggi 54
7. Nilai terendah 12,5 Nilai terendah 31
8. Range 37,5 Range 23

Tabel 4. Rangkuman hasil pretest kemampuan representasi matematis dan kemandirian belajar
siswa kelas kontrol

No. Tes Kemampuan Representasi Tes Kemandirian Belajar
Matematis

Statistik Nilai Statistik Nilai
1. Jumlah data 20 Jumlah data 20
2. Jumlah nilai 587,5 Jumlah nilai 790
3. Mean 29,4 Mean 40
4. Simpangan baku 10 Simpangan baku 7
5. varians 98 varians 46
6. Nilai tertinggi 50 Nilai tertinggi 54
7. Nilai terendah 12,5 Nilai terendah 31
8. Range 37,5 Range 23

Tabel 5. Ringkasan hasil post-test kemampuan representasi matematis dan kemandirian belajar
siswa pada kelompok eksperimen

No. Tes Kemampuan Representasi Tes Kemandirian Belajar
Matematis

Statistik Nilai Statistik Nilai
1. Jumlah data 27 Jumlah data 27
2. Jumlah nilai 21375 Jumlah nilai 2104
3. Mean 79 Mean 78
4. Simpangan baku 14 Simpangan baku 13
5. Varians 197 Varians 177
6. Nilai tertinggi 100 Nilai tertinggi 96
7. Nilai terendah 50 Nilai terendah 44
8. Range 14 Range 13
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Tabel 6. Ringkasan hasil post-test kemampuan representasi matematis dan kemandirian belajar
siswa pada kelompok kontrol

No. Tes Kemampuan Representasi Tes Kemandirian Belajar
Matematis

Statistik Nilai Statistik Nilai
1. Jumlah data 20 Jumlah data 20
2. Jumlah nilai 737,5 Jumlah nilai 1112
3. Mean 37 Mean 56
4. Simpangan baku 11 Simpangan baku 10
5. Varians 117 Varians 92
6. Nilai tertinggi 62,5 Nilai tertinggi 73
7. Nilai terendah 25 Nilai terendah 42
8. Range 38 Range 31

Deskripsi selisih data hasil tes awal dan tes akhir mengenai kemampuan representasi matematis
dan kemandirian belajar pada kelompok eksperimen diperoleh temuan data rata-rata jumlah selisih pre-
test dan pos-test kemampuan representasi matematis dan kemandirian belajar siswa sebesar 48,61 dan
37,63. Deskripsi selisih data hasil pre-test dan post-test kemampuan representasi matematis dan
kemandirian belajar siswa pada kelas kontrol diperoleh hasil rata-rata jumlah selisih pre-test dan pos-
test kemampuan representasi matematis dan kemandirian belajar siswa sebesar 10 dan 17,15.

Kemudian dilakukan uji data N-Gain pre-test dan post—test yang diperoleh adalah sebagai
berikut:

Tabel 7. hasil N-Gain Pre-test dan Post-test

Jenis Tes Kelompok Mean N-Gain Kesimpulan
Kemampuan representasi Eksperimen 0,64 Sedang
matematis Kontrol 0,16 Rendah
Kemandirian belajar siswa Eksperimen 0,57 Sedang
Kontrol 0,29 Rendah

Nilai rata-rata N-Gain antara kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol.
Peningkatan tes awal dan tes akhir mengenai kemampuan representasi matematis dan kemandirian
belajar peserta dari kelompok eksperimen adalah 0,64 dan 0,57 masuk dalam kriteria sedang dan untuk
peningkatan pre-test dan post-test kemampuan representasi matematis dan kemandirian belajar peserta
kelompok kontrol adalah 0,16 yaitu tergolong 0,29 masuk kedalam kriteria rendah.

Berdasarkan hasil n-gain tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran PBL
berbantuan ice breaking mampu meningkatkan kemampuan representasi matematis dan kemandirian
belajar siswa.

Sebelum melakukan uji “t” untuk menilai hasil tes, diperlukan uji prasyarat data yang mencakup
pemeriksaan apakah sampel berasal dari populasi dengan distribusi normal dan apakah kelompok data
memiliki variansi yang homogen dipaparkan sebagai berikut :

Tabel 8. Hasil uji normalitas data kemampuan representasi matematis dan kemandirian belajar
siswa Teknik Analisi Liliefors
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Tes Kelas Data N Lpitung Liaber Ket.

KRM Eksperimen Pre-test 27 0,12 0,1665 Normal
Post-test 0,13 Normal

Kontrol Pre-test 20 0,09 0,192 Normal

Post-test 0,16 Normal

KBS Eksperimen Pre-test 27 0,09 0,1665 Normal
Post-test 0,14 Normal

Kontrol Pre-test 20 0,14 0,192 Normal

Post-test 0,10 Normal

Dari seluruh hasil tersebut didapati kesimpulan bahwa seluruh data pre-test maupun post-test
berdistribusi normal.

Uji homogenitas variansi pada populasi yang terdistribusi normal dilakukan dengan uji bartlett
statistk chi kuadrat. Uji homogenitas dilakukan pada masing-masing sub-kelompok sampel yakni kelas
eksperimen dan kelas kontrol. untuk kelas eksperimen pre-tets dan post-test pada taraf 0=0,05 diperoleh
X2 hitung (2,99) < X2 tabel (5,99) dan X2 hitung (2,59) < X2 tabel (5,99). Sedangkan pada kelas kontrol
pre-tets dan post-test pada taraf a=0,05 diperoleh X2 hitung (0,41) < X2 tabel (5,99) dan X2 hitung (2,76)
< X2tabel (5,99). Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen dan kelas
kontrol berasal dari populasi yang sama atau homogen.

Setelah memastikan data terdistribusi normal dan variansinya homogen, langkah berikutnya
adalah melakukan pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis diterapkan pada data hasil tes awal dan tes
akhir menggunakan uji statistik “t” dengan menggunakan nilai score N-gain, hasil pengujian data pre-
test dan post-test di rangkum pada tabel berikut:

Tabel 9. Kemampuan representasi matematis t-test : Two sample Assuming Equal Variances

t-Test: Two-Sample Assuming Equal variances

Gain score eksperimen Gain score kontrol
Mean 0,648888889 0,16
Variance 0,057971795 0,053052632
Observations 27 20
Pooled Variance 0,055894815
Hypothesized Mean Difference 0
Df 45
tStat 7,009263022
P(T<=t) one-tail 0
t-Critical one-tail 1,679427393
P(T<=t) two-tail 0
t-Critical two-tail 2,01410338888085
Kesimpulan Ha Diterima Ha Diterima
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Tabel 10. Kemandirian belajar siswa t-test : Two sample Assuming Equal Variances

t-Test: Two-Sample Assuming Equal variances

Gain score eksperimen

Gain score kontrol

Mean 0,578888889 0,16
Variance 0,065341026 0,053052632
Observations 27 20

Pooled Variance 0,055894815

Hypothesized Mean Difference 0

Df 45

t Stat 4,207936258

P(T<=t) one-tail 0,0001

t-Critical one-tail 2,014103389

P(T<=t) two-tail 0,0001

t-Critical two-tail 2,014103389

Kesimpulan Ha Diterima Ha Diterima

Varians data homogen, maka yang kita lihat nilai-nilai pada baris equal variances assumed. Pada
tabel tersebut diperoleh nilai p-value = 0,00 < 0,05 dan p-value = 0,0001<0,005 kita dapati kesimpulan
H, diterima dan H , ditolak. Artinya kemampuan representasi matematis dan kemandirian belajar siswa
kelas eksperimen yang diajar menggunakan model pembelajaran PBL berbantuan ice breaking lebih
tinggi dari pada kemampuan representasi matematis dan kemandirian belajar siswa kelas kontrol yang
diajar menggunakan model pembelajaran konvensional.

Kesimpulan

Dalam penelitian ini dikemukakan kesimpulan menurut perolehan hasil data dan riset yang telah
didapatkan dari perumusan masalah, peneliti menyimpulkan terdapat penggunaan model pembelajara
PBL berbantuan ice breaking terhadap kemampuan representasi matematis dan kemandirian belajar
siswa kelas VIII MTs Zia Salsabila Bandar Setia. Hal ini dapat dilihat dari analisis uji ”t” yang telah
dilakukan diperoleh nilai p-value = 0,00 < 0,05 dan p-value = 0,0001<0,005 kita dapati kesimpulan H,
diterima dan H, ditolak. Kemampuan representasi matematis dan kemandirian belajar siswa yang
belajar menggunakan model pembelajara PBL berbantuan ice breaking lebih baik dari pada siswa yang
belajar menggunakan model pembelajaran konvensional. Hal ini dilihat dari rata-rata n-gain yang
diperoleh dikelas eksperimen lebih besar dari kelas kontrol yaitu sebesar 0,64 dan 0,57 sedangkan pada
kelas kontrol sebesar 0,16 dan 0,29 sehingga diperoleh selisih rata-rata n-gain sebesar 0,48 dan 0,28.
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